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ABSTRAK

ANALISIS AUTOKORELASI SPASIAL KETIMPANGAN PENDAPATAN
DI WILAYAH INDONESIA BAGIAN TIMUR

Kawasan Indonesia timur selalu menjadi permasalahan dalam ketimpangan di
Indonesia. Letak yang berdekatan dan menyebabkan keterkaitan ruang suatu
daerah yang memiliki pengaruh terhadap daerah lainnya dalam suatu jarak
tertentu. Keterkaitan antar daerah menjadi salah satu bagian penting dalam
pembangunan suatu daerah. Antara satu daerah dengan daerah lain selalu
saling berinteraksi dalam hubungan ekonomi, sosial dan pembangunan.Oleh
karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi bagaimana
menganalisis autokorelasi spasial dan pola penyebaran ketimpangan pendapatan
di Indonesia Timur. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Local Indicator of Spatial Autocorrelation (LISA) periode tahun 2017 dan 2022.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya keterkaitan autokorelasi spasial
dengan pola yang mengelompok (clustered) dan autokorelasinya bersifat positif,
dikarenakan pengelompokan dari ketimpangan pendapatan terjadi dimana terdapat
Kabupaten/Kota memiliki nilai pengamatan yang hampir mendekati dengan
wilayah atau Kabupaten/Kota tetangga yang berdekatan, serta Hasil dari LISA
cluster map pada ketimpangan pendapatan mengindikasikan bahwa dari keempat
kuadran yang dihasilkan lebih banyak yang memiliki kategori kuadran III Low-
Low (L-L) namun secara total keseluruhan, hasil tidak signifikan teridentifikasi di
banyak wilayah.

Kata Kunci: Autokorelasi Spasial, Ketimpangan Pendapatan. Local Indicator of
Spatial Autocorrelation (LISA)
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ABSTRACT

ANALYSIS SPATIAL AUTOCORRELATION OF INCOME
INEQUALITY IN THE EASTERN PART OF INDONESIA

The eastern region of Indonesia has always been a problem of inequality in
Indonesia. The location is close and causes the spatial connection of an area
which has an influence on other areas within a certain distance. Inter-regional
linkages are an important part of regional development. One region and another
always interact with each other in economic, social and development relations.
Therefore, the aim of this research is to identify how to analyze spatial
autocorrelation and patterns of distribution of income inequality in Eastern
Indonesia. The analysis technique used in this research is the Local Indicator of
Spatial Autocorrelation (LISA) for the period 2017 and 2022. The results of the
research show that there is a correlation between spatial autocorrelation with a
clustered pattern and the autocorrelation is positive, because the grouping of
income inequality occurs where there is Districts/Cities have observation values

that are almost close to neighboring regions or Districts/Cities, and the results of
the LISA cluster map on income inequality indicate that of the four quadrants
produced, more are in the Low-Low (L-L) quadrant Il category, but overall,
insignificant results were identified in many areas.

Keywords: Spatial Autocorrelation, Income Inequality. Local Indicator of Spatial
Autocorrelation (LISA)
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masalah yang terjadi di suatu negara besar yang penduduknya memiliki lebih
dari 200+ juta jiwa yaitu ketimpangan. Indonesia yang merupakan negara
berkembang belum mampu mengatasi terjadinya banyak permasalahan di
banyak daerah. Kondisi ini menjadi potensi terjadinya sumber permasalahan
pembangunan ekonomi. Perbedaan tenaga kerja, sumber daya dan teknologi
mengakibatkan perbedaan sebuah wilayah dalam proses pembangunan yang
menyebabkan ketimpangan (Harun, 2012).

Kawasan Indonesia timur selalu menjadi permasalahan dalam
ketimpangan di Indonesia. Berdasarkan geografis, wilayah kabupaten/kota di
masing-masing daerah Indonesia Timur memiliki letak yang berdekatan, yang
mengakibatkan adanya keterkaitan spasial di antara daerah. Keterkaitan ruang
ini, yang dikenal sebagai autokorelasi spasial, mempengaruhi bagaimana suatu
daerah memengaruhi daerah lain dalam jarak tertentu.. River dalam (Moniyana
& Pratama, 2021) menggunakan indikator I Moran untuk mengidentifikasi
“Cold Spot” dan “Hot Spot” yang berarti terdapat wilayah yang mengalami
ketimpangan pendapatan yang berpola tersebar dan terkonsentrasi, Hasil ini
menunjukkan adanya klasterisasi ketimpangan pendapatan di tengah
masyarakat, yang perlu dipertimbangkan dalam kebijakan penanggulangan

ketimpangan pendapatan. Keterkaitan antara ketimpangan pendapatan dan



autokorelasi spasial memberikan landasan yang penting untuk pengambilan
kebijakan yang bertujuan mengurangi ketimpangan di suatu daerah.

Ketimpangan pendapatan muncul ketika tidak ada upaya untuk
pemerataan pembangunan ekonomi, yang mengakibatkan perbedaan antara
wilayah yang maju dan yang terbelakang atau kurang maju menjadi semakin
jelas. Interaksi antar wilayah sering terjadi dan tidak dapat dihindari, karena
merupakan salah satu unsur tata ruang yang menjadi salah satu penyebab yang
harus diperhatikan dalam menentukan keadaan suatu wilayah. (Purwaningsih
& Suseno, 2023).

Ketimpangan pendapatan dapat terjadi disebabkan karena adanya
perbedaan antarwilayah satu dengan lainnya. Seperti halnya Indonesia Timur
dan Indonesia Barat. Menurut (Alisjahbana, 2005) mengatakan bahwa
ketimpangan pendapatan yang menonjol di Indonesia sering kali dikaitkan
dengan kesenjangan antar daerah, yang secara signifikan dipengaruhi oleh
terkonsentrasinya kegiatan perekonomian di pulau Jawa dan Bali. Artinya
pengaruh antar wilayah di pulau-pulau Indonesia kurang pemerataan dan
hampir seluruh sektor terutama ketersediaan sarana publik, pendidikan, dan
kesehatan masih sangat kurang di Indonesia Timur.

Keterkaitan wilayah di masing-masing pulau di Indonesia Timur sangat
sulit dijangkau. Dikarenakan jarak antar tiap pulau di setiap pulau relatif jauh
dan sulitnya mobilitas barang dan jasa yang terjadi. Peningkatan
konektivitas/penghubung transportasi dan pembangunan sarana penunjang

harus ditingkatkan baik melalui darat, laut, dan udara agar perekonomian



tersebut dapat berjalan tanpa terjadinya ketimpangan di setiap daerah yang
aksesnya sulit dijangkau.

Kawasan Indonesia Timur (KTI) selalu menjadi sorotan dari setiap
ketimpangan pendapatan di Indonesia. Salah satu faktor terjadinya
ketimpangan yaitu ketidakseimbangan pertumbuhan ekonomi. Hal tersebut
dapat dilihat dari Tabel 1.1. Pada Tabel tersebut menunjukkan bahwa hanya 4
dari 12 provinsi yang mengalami kenaikan pertumbuhan ekonomi di Indonesia
Timur. Pertumbuhan ekonomi nasional meningkat tahun 2022 sebesar 5,31%.
Papua menjadi nilai pertumbuhan ekonomi terkecil dengan 0,08% tahun 2022
sedangkan Sulawesi Tengah menjadi nilai pertumbuhan ekonomi terbesar

tahun 2022 dengan 0,64%.

Tabel 1.1 Laju Pertumbuhan Ekonomi Tahun 2017 dan 2022 (Persen)

Laju Pertumbuhan Produk
Domestik Regional Bruto Atas

Provinsi Dasar Harga Konstan 2010

Menurut Provinsi (Persen)
2017 2022
Nusa Tenggara Barat 0,01 0,32
Nusa Tenggara Timur 0,22 0,13
Sulawesi Utara 0,27 0,24
Sulawesi Tengah 0,30 0,64
Sulawesi Selatan 0,31 0,21
Sulawesi Tenggara 0,30 0,25
Gorontalo 0,30 0,17
Sulawesi Barat 0,28 0,10
Maluku 0,27 0,22
Maluku Utara 0,34 0,98
Papua Barat 0,17 0,08
Papua 0,21 0,40
Nasional 5,07 5,31

Sumber : Badan Pusat Statistik, (2024) diolah



Pertumbuhan Ekonomi di tahun 2017 dan 2022 di Indonesia Timur
berbagai macam nilai tiap provinsinya. Dari 12 provinsi Indonesia Timur,
hanya 4 provinsi yang mengalami kenaikan pertumbuhan ekonomi dari 2017
hingga 2022, 8 provinsi sisanya mengalami penurunan dikarenakan tahun 2020
di seluruh dunia mengalami Covid-19 dan Indonesia mengalami dampak yang
signifikan di masing-masing provinsi. Banyak faktor akibat negatifnya
pertumbuhan ekonomi yaitu banyaknya perusahaan yang bangkrut yang
mengakibatkan Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) massal, menurunnya angka
investasi diberbagai sektor usaha dan penurunan daya beli masyarakat yang
signifikan karena tidak adanya pendapatan yang diterima.

Menurut Marx (1787) dalam Nadya dan Syafri (2019) pada tahap awal
pembangunan, pertumbuhan ekonomi akan meningkatkan jumlah tenaga kerja.
Kenaikan upah tenaga kerja akan meningkatkan risiko kapital terhadap tenaga
kerja, sehingga permintaan terhadap tenaga kerja akan menurun. Hal ini akan
menimbulkan masalah pengangguran dan meningkatkan ketimpangan
pendapatan. Dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi cenderung hanya
mengurangi kemiskinan dan ketimpangan distribusi pendapatan pada tahap
awal pembangunan, sementara pada tahap selanjutnya, keadaan akan berbalik.
Imelda (2013) menyatakan bahwa jika pembangunan di suatu daerah tinggi,
maka ketimpangan pendapatan akan sulit ditemukan. Sebaliknya, jika
pembangunan rendah dan terpusat di satu daerah, ketimpangan pendapatan
akan muncul di daerah tersebut. Ketimpangan pendapatan pada interaksi

spasial dapat memperburuk ketidakseimbangan interaksi spasial yang



selanjutnya menyebabkan pertumbuhan ekonomi tidak optimal, ketimpangan
kesejahteraan, dan bahkan ketidak-berkelanjutan (Kim, 2008) dalam (Buchori
etal., 2011)

Kondisi ketimpangan distribusi pendapatan tidak bisa dilepaskan dari
keadaan demografis, ketenagakerjaan, dan penduduk merupakan banyaknya
penyebab meningkatnya ketimpangan distribusi pendapatan. Menurut Sjafrizal
dalam Andiny et al., (2019) menyebutkan banyak faktor penyebab
ketimpangan yaitu perbedaan kondisi demografis, kandungan sumber daya
alam, kurang lancarnya mobilitas barang dan jasa, konsentrasi kegiatan
ekonomi wilayah, dan alokasi dana pembangunan antar wilayah.

Keterkaitan antara wilayah merupakan elemen kunci dalam pengembangan
suatu wilayah. Setiap wilayah berinteraksi satu sama lain dalam aspek
ekonomi, sosial, dan pembangunan. Analisis ekonomi biasanya hanya berfokus
pada kemandirian suatu wilayah tanpa memperhatikan efek ruang dan interaksi
antar wilayah. Padahal, interaksi antar wilayah adalah kenyataan yang tidak
dapat dihindari, sehingga aspek spasial dan keterdekatan harus
dipertimbangkan dalam menilai kondisi suatu wilayah. (Aminuddin, 2017).

Ketimpangan pendapatan dapat juga terjadi karena berbagai macam
keadaan, mulai dari infrastruktur yang kurang memadai, biaya transport yang
mahal dibanding upah minimum, kurangnya investasi untuk pengembangan di
tiap wilayah terutama pada daerah yang tertinggal dan lapangan pekerjaan yang
tidak memadai. Karena itu perlu diterapkan berbagai kebijakan untuk

mencegah ketimpangan antar wilayah menjadi terlalu mencolok. Namun,



mengurangi ketimpangan pendapatan dalam proses pembangunan ekonomi
sangat sulit, terutama karena adanya trade-off antara ketimpangan pendapatan
dan laju pertumbuhan ekonomi. serta pendapatan perkapita.

Tabel 1.2 PDRB Perkapita Antara Indonesia Timur dengan Nasional Tahun

2017 dan 2022 (Juta Rupiah)

Produk Domestik
Provinsi Regional Bruto I.’er Kapita (Juta
Rupiah)
2017 2022
Nusa Tenggara Barat 19.091.260 18.648.190
Nusa Tenggara Timur 11.863.410 13.298.850
Sulawesi Utara 32.297.080 36.385.080
Sulawesi Tengah 32.860.480 56.285.050
Sulawesi Selatan 33.234.110 39.115.980
Sulawesi Tenggara 31.894.420 37.998.090
Gorontalo 21.477.780 25.392.400
Sulawesi Barat 22.001.010 23.073.250
Maluku 15.942.450 17.708.130
Maluku Utara 19.192.970 30.506.500
Papua Barat 62.169.960 52.833.610
Papua 45.577.050 39.131.310
Nasional 37.851.370 42.463.780

Sumber : Badan Pusat Statistika (2024), diolah

Perbandingan pendapatan perkapita di wilayah Indonesia Timur tahun
2017 dan 2022 masih dibawah rata-rata nasional. Tahun 2017 hanya Papua
Barat dan Papua yang memiliki nilai diatas nasional. 10 dari 12 provinsi
mengalami kenaikan pendapatan perkapita. Hal ini menunjukkan bahwa
merata. Nusa

tingkat persebaran pendapatan di Indonesia Timur hampir

Tenggara Timur memiliki nilai pendapatan perkapita terendah masing-masing



di tahun 2017 yaitu Rp. 11.863.410 dan 2022 yaitu 13.298.850. Sementara
Nilai tertinggi tahun 2017 dimiliki Papua Barat dengan nilai Rp.62.169.960
sedangkan nilai tertinggi tahun 2022 dimiliki Sulawesi Tengah dengan Rp.
56.285.050.

Pendapatan perkapita di Papua tinggi dan diatas rata-rata nasional
dikarenakan banyaknya potensi sumber daya tersebut yang dijadikan investasi
dan modal asing seperti cokelat Ransiki, rumput laut dan Ikan Tuna, dan juga
Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang banyak dikenal di seluruh Indonesia yaitu
tambang emas yang melintang di Papua. Adapun Provinsi Papua mempunyai
kontribusi petambangan yang tinggi dibandingkan dengan provinsi di
Indonesia Timur. Pada tahun 2022 nilai dari kontribusi pertambangan di
provinsi Papua mencapai Rp 42.928.294.

Sedangkan PDRB perkapita terendah berada di Nusa Tenggara Timur.
Provinsi tersebut rendah dikarenakan melemahnya kinerja Pendapatan Asli
Daerah (PAD) seperti pajak, retribusi, dan pengelolaan kekayaan daerah.
Faktor lain yaitu minimnya kontribusi pertambangan di Nusa Tenggara Timur
dalam Pendapatan Perkapita di provinsi tersebut. Nilai menunjukkan bahwa
provinsi Nusa Tenggara Timur tahun 2022 hanya memiliki kontribusi
pertambangan sebesar Rp. 1.164.416.

Pendapatan perkapita di Papua diatas Nasional yaitu adanya kenaikan
pertumbuhan ekonomi, yaitu pada tahun 2022 di Papua sebesar 14,38% yang
melebihi rata-rata nasional sebesar 5,44%. Kontributornya yaitu peningkatan

produksi tembaga dan emas. Dari sisi permintaan, pertumbuhan ini didorong



oleh ekspor luar negeri yang tumbuh sebesar 55,6% pada 2022. Rata-rata
PDRB Papua dengan nilai Rp. 40.511.880 dengan jumlah penduduk sebesar
3.291.960 artinya PDRB per kapita tinggi namun tidak mencerminkan
kesejahteraan penduduk.

Pendapatan perkapita tidak memperhatikan aspek distribusi pendapatan di
suatu negara, karena angka dari pendapatan perkapita tidak dapat memberikan
gambaran rinci tentang kemakmuran suatu negara. Naik atau turunnya dari
pendapatan perkapita tidak disertai oleh perubahan kualitas masyarakatnya
Arsyad (2015). Sebagai contoh, jika kita mengasumsikan bahwa penduduk di
daerah pegunungan memiliki pendapatan yang setara dengan penduduk di
dataran rendah. Namun, berdasarkan perbedaan kondisi alam, dapat
disimpulkan bahwa tingkat kesejahteraan penduduk di dataran rendah lebih
tinggi. Ini dikarenakan penduduk di dataran rendah umumnya menghadapi
tantangan alam yang lebih ringan dibandingkan dengan penduduk di
pegunungan. Di dataran rendah, iklimnya tidak terlalu dingin, pekerjaan
pertanian dan bercocok tanam lebih mudah, dan biaya energi untuk mobilitas
relatif lebih rendah. Hal itu menjadi indikator dalam menentukan perbedaan
dari kesejahteraan masyarakat. (Arsyad, 2015).

Salah satu indikator yang banyak digunakan dalam mengukur dan melihat
ketimpangan yaitu agregat koefisien. Menurut Williamson dalam (Adelma,
2007) koefisien Gini agregat adalah ukuran statistik yang paling sering
digunakan untuk mengukur ketidakmerataan distribusi pendapatan atau

kekayaan. Nilainya berkisar antara 0 hingga 1, dengan koefisien Gini yang



rendah menunjukkan distribusi pendapatan atau kekayaan yang lebih merata,
sedangkan koefisien Gini yang tinggi menunjukkan ketidakmerataan yang
lebih besar. Nilai 0 menunjukkan kesetaraan sempurna, sementara nilai 1
menunjukkan ketidaksetaraan sempurna, di mana satu orang memiliki semua

pendapatan dan orang lain tidak memiliki pendapatan sama sekali.

Tabel 1.3 Perbandingan Gini Ratio Indonesia Timur dan Nasional Tahun 2017
dan 2022 (persen)

Gini Ratio Menurut Provinsi dan Daerah

Provinsi

2017 2022
Nusa Tenggara Barat 0,26 0,26
Nusa Tenggara Timur 0,25 0,24
Sulawesi Utara 0,27 0,25
Sulawesi Tengah 0,24 0,21
Sulawesi Selatan 0,30 0,25
Sulawesi Tenggara 0,28 0,25
Gorontalo 0,28 0,29
Sulawesi Barat 0,24 0,26
Maluku 0,22 0,21
Maluku Utara 0,23 0,21
Papu Barat 0,27 0,27
Papua 0,28 0,27
Nasional 0,27 0,26

Sumber : Badan Pusat Statistik, (2024) diolah

Dari Tabel 1.3 menunjukkan nilai banyaknya indeks gini dari provinsi di
Indonesia timur yang koefisiennya lebih dari rata-rata indeks gini tingkat
nasional. Pada Tabel 1.3 menunjukkan bahwa nilai tertinggi indeks gini dari
Indonesia timur yaitu Gorontalo dengan nilai 0,42%, sedangkan nilai terendah

indeks gini dari Indonesia Timur yaitu Maluku Utara dengan nilai 0,31%. Jika



dibandingkan dengan pendapatan perkapita di masing-masing tiap provinsi,
maka banyak terjadi ketimpangan dikarenakan tidak sebandingnya koefisien
gini dengan pendapatan perkapita di provinsi Indonesia Timur.

Provinsi-provinsi dengan tingkat ketimpangan tertinggi membutuhkan
perhatian khusus, dan masalah utama penyebab ketimpangan di provinsi-
provinsi ini harus diperbaiki dengan teliti. Dengan mengurangi perbedaan
pendapatan antara yang kaya dan yang miskin di provinsi-provinsi ini,
diharapkan dapat menurunkan tingkat ketimpangan distribusi pendapatan
secara keseluruhan di tingkat nasional. (Ilham, 2017).

Penelitian ini menggunakan analisis autokorelasi spasial spasial untuk
mengidentifikasi korelasi Ketimpangan Pendapatan di berbagai lokasi di
Indonesia Timur. Metode ini begitu krusial dalam memberikan informasi
tentang sebaran atau pengelompokan karakteristik suatu lokasi yang diamati
dan hubungannya dengan lokasi lain yang diamati. Apabila sebagian tempat
saling berdekatan, alhasil semakin dekat sesuatu, semakin besar dampaknya.
Kemudian ada kemungkinan mereka saling mempengaruhi (Anselin, 1995).

Penelitian ini akan menyusun peta persebaran ketimpangan pendapatan di
Indonesia Timur, serta menemukan pola dan gambaran tentang struktur antar
lokasi dengan menggunakan olah data GEODA. Oleh karena itu penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis autokorelasi spasial ketimpangan pendapatan di

Indonesia Bagian Timur.
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1.2

1.3

1.4

Rumusan Masalah

Dari penjelasan latar belakang diatas, maka mendapatkan rumusan masalah
yaitu : Bagaimana menganalisis autokorelasi spasial dan pola penyebaran
ketimpangan pendapatan di Indonesia Timur dengan menggunakan metode

Local Indicator of Spatial Autocorrelation (LISA)?

Tujuan Penelitian

Untuk mengidentifikasi bagaimana autokorelasi spasial dan pola penyebaran

ketimpangan pendapatan di Indonesia Timur dengan menggunakan metode

Local Indicator of Spatial Autocorrelation (LISA).

Manfaat Penelitian

Dapat dijelaskan manfaat penelitian di jelaskan yaitu:

1. Sebagai acuan dan referensi bagi pemerintah setempat mengenai
pengambilan kebijakan terkait ketimpangan pendapatan di Indonesia Timur

2. Sebagai memberikan tambahan wawasan, pengetahuan dan informasi serta
pemahaman lebih mengenai autokorekasi spasial ketimpangan pendapatan
di Indonesia Timur.

3. Sebagai referensi dan bentuk kontribusi untuk penelitian berikutnya.
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